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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis integrasi, karakteristik penerapan Learning Trajectories
(LT), dampaknya terhadap hasil belajar, serta peluang penelitian selanjutnya. Kajian ini menggunakan
metode Systematic Literature Review alur PRISMA dengan tahapan identifikasi, penyaringan, dan
inklusi. Database Google Scholar, DOAJ, ERIC, dan ScienceDirect digunakan untuk mencari artikel
pada rentang 2017-2025. Terdapat 19 artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Hasil sintesis
menunjukkan integrasi dominan pada penerapan LT terintegrasi pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia (PMRI) dan Realistic Mathematics Education (RME) dengan empat karakteristik
utama, yaitu pembelajaran kontekstual, representasi konsep bertahap, desain berbasis hambatan belajar,
dan eksploratif. Penerapan LT berdampak positif terhadap pemahaman konsep, kemampuan
representasi, dan pemecahan masalah. Hasil kajian menunjukkan keberhasilan LT lebih ditentukan pada
aktivitas yang dirancang daripada media yang digunakan. Hasil kajian juga menunjukkan peluang
pengembangan LT melalui eksplorasi konteks pembelajaran yang lebih beragam, termasuk integrasi
nilai budaya lokal yang relevan dengan karakter siswa.
Kata Kunci: Learning trajectories, Pecahan, Sekolah dasar

Learning Trajectories in Fractions Instruction in Elementary School: A Systematic
Literature Review

Abstract

This study aims to analyze the integration and implementation characteristics of Learning
Trajectories (LT), their impact on learning outcomes, and opportunities for future research. The study
employs a Systematic Literature Review method following the PRISMA workflow, comprising
identification, screening, and inclusion stages. Google Scholar, DOAJ, ERIC, and ScienceDirect
databases were used to search for articles published between 2017 and 2025. 19 articles met the
inclusion criteria. The synthesis reveals that LT implementation is predominantly integrated with the
Indonesian Realistic Mathematics Education (PMRI) and Realistic Mathematics Education (RME)
approaches, characterized by four key features: contextual learning, gradual conceptual representation,
design based on learning obstacles, and an exploratory nature. LT implementation positively impacts
conceptual understanding, representation skills, and problem-solving abilities. The findings indicate
that the success of LT depends more on the designed activities than on the media used. Furthermore,
the study highlights opportunities for LT development through the exploration of more diverse learning
contexts, including the integration of local cultural values relevant to students' character.
Keywords: Learning trajectory, Fraction, Elementary school
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PENDAHULUAN pendidikan ataupun guru diperikan keleluasaaq
untuk merancang pembelajaran yang sesuali

Kurikulum Merdeka  menempatkan dengan karakteristik, kebutuhan, dan lingkungan
pembelajaran yang berpusat pada siswa sebagai belajar siswa (Sucipto et al., 2024). Keleluasaan
salah satu prinsip utama dalam penyelenggaraan tersebut menuntut guru tidak hanya berperan
pendidikan. Melalui kebijakan ini, satuan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai
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perancang pengalaman belajar yang mampu
membantu siswa membangun pengetahuan
secara aktif dan bermakna (Pratama et al., 2024).
Melalui peran tersebut, pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada penyampaian materi, tetapi
juga  memfasilitasi  siswa  membangun
pemahaman melalui pengalaman belajarnya.
Untuk mendukung terwujudnya pembelajaran
tersebut, Kemendikdasmen mendorong
penerapan pendekatan pembelajaran mendalam
sebagai penguatan implementasi pembelajaran
yang berpusat pada siswa. Pendekatan ini
menekankan pembelajaran bermakna sehingga
mendorong  pemahaman  konseptual yang
mendalam, bukan sekadar hafalan prosedur
(Mujtahid et al., 2025; Winje & Londal, 2020).

Meskipun  demikian, pembelajaran
matematika yang mendukung terbentuknya
pemahaman konseptual secara mendalam belum
sepenuhnya terwujud dalam praktik di sekolah.
Pembelajaran yang diterapkan masih cenderung
berorientasi pada penyampaian materi langsung
dan penguasaan prosedural (Annajmi et al.,
2026). Akibatnya, banyak siswa mampu
menyelesaikan persoalan sesuai contoh, tetapi
gagal dalam memahami makna konsep atau
mengaitkannya dengan konteks lain (Qetrani &
Achtaich, 2022). Kondisi tersebut menyebabkan
pengetahuan siswa bersifat dangkal dan sulit
menerapkan konsep maupun fleksibel dalam
situasi yang berbeda. Hal ini menunjukkan masih
ada kesenjangan antara tujuan pembelajaran
mendalam dengan praktik yang hanya
prosedural. Oleh karena itu, pembelajaran perlu
dirancang agar tidak hanya berfokus menguasai
prosedur, tetapi juga memfasilitasi siswa untuk
membangun pemahaman konsep secara bertahap
sesuai perkembangan cara berpikirnya.

Salah satu pendekatan yang dapat
memfasilitasi terbentuknya pemahaman konsep
bertahap sesuai perkembangan cara berpikir
siswa adalah melalui Learning Trajectory (LT).
LT merupakan pendekatan teoretis yang
memetakan perkembangan pemahaman siswa
melalui lintasan belajar sistematis, yang terdiri
atas tujuan pembelajaran, hipotesis respon siswa,
dan rancangan aktivitas bertahap untuk
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran
(Clements & Sarama, 2025). Penyusunan LT
berorientasi pada perkembangan cara berpikir
siswa. Sejumlah  penelitian  menunjukkan
penerapan LT yang tepat memberikan dampak
positif terhadap perkembangan pembelajaran
siswa, seperti pemahaman konsep, keterlibatan
siswa, dan pemecahan masalah (Suharta et al.,
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2021; Fadilah et al., 2024). Temuan tersebut
menunjukkan bahwa LT berpotensi menjadi
kerangka pembelajaran untuk membantu siswa
membangun pemahaman lebih bermakna dalam
pembelajaran mendalam.

Urgensi penerapan LT semakin terlihat
dalam pembelajaran matematika di SD karena
siswa perlu membangun konsep dasar dengan
baik sebagai fondasi. Salah satu konsep dasar
yang perlu dikuasai adalah konsep pecahan.
Pecahan menjadi fondasi dasar dalam memahami
konsep matematika yang lebih kompleks, seperti
desimal, rasio, proporsi, dan aljabar (Siegler et
al., 2013). Berbeda dengan bilangan bulat,
konsep pecahan memiliki Kkarakteristik yang
lebih kompleks karena melibatkan berbagai
representasi, hubungan bagian-keseluruhan, serta
berbagi interpretasi pecahan. Kompleksitas
tersebut menjadikan pecahan sebagai salah satu
materi yang sering menimbulkan kesulitan bagi
siswa SD (Cahyady et al., 2020). Pernyataan
tersebut didukung oleh hasil analisis TIMSS yang
dilakukan Wijaya (2017), yang menunjukkan
pemahaman siswa Indonesia terhadap materi
pecahan  tergolong  rendah.  Rendahnya
pemahaman tersebut diduga karena pembelajaran
belum memberikan penekanan pada penguasaan
konsep  dasar, sementara operasi atau
prosedurnya diperkenalkan terlalu dini (Wijaya,
2017). Akibatnya, banyak siswa mampu
menyelesaikan soal menggunakan prosedur yang
benar, namun belum memahami makna konsep
maupun hubungan antar representasi dalam
berbagai konteks (Netofa & Japa, 2022; Wangi et
al., 2021). Oleh karena itu, pembelajaran pecahan
memerlukan rancangan pembelajaran yang
memfasilitasi pembentukan pemahaman konsep
bertahap.

Penelitian mengenai LT  dalam
pembelajaran matematika terus berkembang.
Seperti kajian oleh Syifaurrahmadania et al.
(2025) yang memetakan tren dan menganalisis
penelitian LT dalam pendidikan matematika
secara umum. Clements & Sarama (2025)
melakukan kajian sistematis mengenai LT pada
early mathematics dan menunjukkan peran
penting LT dalam mendukung perkembangan
berpikir siswa. Kajian Wahyuni et al. (2025)
meninjau penerapan LT pada pembelajaran
materi geometri dan menekankan karakteristik
LT vyang digunakan dalam pembelajaran
geometri. Kajian tersebut belum secara khusus
mengkaji secara khusus penerapan LT pada
pembelajaran pecahan di tingkat SD, aktivitas
pembelajaran yang dirancang serta dampaknya.
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Padahal, pecahan memiliki  karakteristik
pembelajaran konsep yang berbeda dibandingkan
topik matematika lainnya, sehingga LT
pembelajaran pecahan perlu disintesis tersendiri.
Oleh karena itu, studi ini dilakukan untuk
menganalisis dan mensintesis berbagai penelitian
LT pada pembelajaran pecahan di SD. Penelitian
ini tidak hanya memetakan karakteristik
penelitian, tetapi juga menganalisis integrasi dan
karakteristik penerapan LT, dampak penerapan
LT, serta hasil sintesis diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai penelitian dan
implementasi LT pada pembelajaran pecahan
sekaligus menjadi landasan bagi pengembangan
LT vyang lebih efektif dalam mendukung
terbentuknya pemahaman konseptual yang
bermakna dan implementasi pembelajaran
mendalam melalui penyusunan LT. Pertanyaan
penelitian meliputi.
RQ 1. Bagaimana penerapan dan karakteristik LT
pada pembelajaran pecahan?
RQ 2. Bagaimana dampak penerapan LT
terhadap hasil pembelajaran siswa?
RQ 3. Bagaimana implikasi hasil sintesis
terhadap peluang penelitian LT pada
pembelajaran pecahan di SD?

METODE

Penelitian ini menggunakan metode SLR.
SLR merupakan tinjauan literatur yang
digunakan untuk menganalisis dan
mengidentifikasi temuan pada suatu topik untuk
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menjawab pertanyaan penelitian (Hartawan et al.,
2024). Metode ini menekankan analisis hasil
penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik
yang dikaji (Yuniarini et al., 2025). Proses SLR
yang digunakan mengacu pada pedoman alur
PRISMA. PRISMA dipilih karena memberikan
alur yang sistematis dan transparan dalam proses
identifikasi, penyaringan, dan inklusi.

Tahap pertama adalah identifikasi yang
dilakukan dengan  menentukan database,
menyusun kata kunci, dan mengumpulkan
artikel. Pencarian artikel dilakukan pada Google
Scholar, DOAJ, ERIC, dan ScienceDirect dengan
string kata kunci, yaitu pada database DOAJ
menggunakan string  "learning trajectory"
"Fraction” "Mathematics”. Database ERIC
menggunakan string (“learning trajectory” OR
"hypothetical learning trajectory™) AND fraction
AND "elementary school". Pada ScienceDirect
dengan string ("learning trajectory" OR
"hypothetical learning trajectory™) AND fraction
AND "elementary school". Serta pada Google
Scholar dengan string (“Learning trajectory” OR
"hypothetical learning trajectory” OR "Lintasan
belajar") AND (“fraction concept” OR "materi
Pecahan™) AND ("Elementary school" OR
"Sekolah Dasar"). Hasil pencarian menghasilkan
175 artikel. Tahap kedua adalah penyaringan
yang dilakukan dengan menghapus artikel
duplikat dan menyeleksi berdasarkan Kkriteria
inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi dan eksklusi
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria inklusi dan eksklusi

Kriteria Inklusi Eksklusi
Sumber Artikel yang dipublikasikan pada jurnal  Artikel yang tidak dipublikasikan
publikasi terakreditasi SINTA atau internasional pada jurnal terakreditasi SINTA
bereputasi atau internasional bereputasi
Periode terbit ~ 2017-2025 Sebelum tahun 2017

Fokus kajian

subjek merupakan siswa SD

Jenis Penelitian empiris, seperti penelitian
eksperimen, penelitian desain,
pengembangan, studi kasus, PTK
Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris

penelitian
Bahasa

Akses terbuka  Semua akses terbuka

Memuat desain, karakteristik LT,
learning obstacle, dampak kognitif atau
afektif dari penerapan LT pecahan,

Tidak memuat informasi yang
mendukung sintesis rumusan
masalah penelitian

Studi pustaka, pengabdian
masyarakat, atau SLR

Selain bahasa Indonesia dan
Bahasa Inggris
Bukan akses terbuka

Penyaringan berdasarkan kriteria inklusi
dan eksklusi memperoleh hasil sebanyak 51
artikel. Selanjutnya, penyaringan berdasarkan
pemeriksaan full text memperoleh 32 artikel.
Setelah ditelaah, terdapat 19 artikel yang

memenuhi kriteria dan memuat informasi yang
mendukung sintesis penelitian. 19 artikel yang
diperoleh akan dianalisis dengan narrative
synthesis dengan  mengelompokkan  hasil
penelitian berdasarkan tema sesuai fokus kajian,
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kemudian

menginterpretasikan pola temuan (Popay et al.,

membandingkan
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dan dalam kerangka kerja PRISMA secara sistematis

pada Gambar 1.

2006). Proses tahapan PRISMA ini disajikan

P

Identifikasi

Artikel diidentifikasi dari:
Database (n=175):
Google scholar (n=116)
DOAJ (n=3)
ERIC (n= 19)
ScienceDirect (n = 35)

Artikel dikeluarkan sebelum penyaringan
Duplikat (n = 38)

Y

b

Artikel dieksklusi

Artikel disaring
(n=137)

Berdasarkan abstrak fokus kajian tidak memuat
informasi yang mendukung (n= 34)
Bukan penlitian empiris (n= 20)

h 4

b

Sumber publikasi tidak terakreditasi (n= 32)

Penyaringan

Artikel dicari untuk diakses
(n=51)

Artikel tidak dapat diakses(n=19)

h 4

v

Artikel disaring full text
(n=32)

Isi artikel secara keseluruhan tidak terdapat informasi
yang menudukung sintesis (n=13)

b

Inklusi

Artikel disintesis
(n=19)

Gambar 1. Diagram alur PRISMA

HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah diperoleh 19 artikel

yang
memenuhi kriteria, dilakukan sintesis artikel.

Hasil sintesis disajikan secara berurutan untuk

menjawab  pertanyaan  penelitian.  Hasil
pemetaan Kkarakteristik studi disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Pemetaan karakteristik studi

Penulis
Tahun Terbit

Jenis Penelitian

Fokus Kajian

Febriani et al.
(2023)
Adelia et al. (2022)

Rosmayasari et al.
(2023)

Ramadhan et al.
(2022)

Warsito et al.
(2019)

Schadl & Ufer
(2025)

Isnawan et al.
(2022)

Wilkins & Norton
(2018)

Putri & Zulkardi
(2018)

Design research
Design research
Design research
Design research
Design research
Kuantitatif
Grounded theory
dan fenomenologi
Studi Kuantitatif

Design research

LT untuk memahami besaran, membandingkan, dan
mengurutkan pecahan melalui paper folding
Menyajikan hasil pembelajaran dengan LT pada
pembelajaran pecahan senilai

Memperoleh gambaran komprehensif mengenai LT pada
materi operasi pembagian pecahan

Pengembangan LT siswa dalam memahami konsep
pecahan melalui konteks papan catur

Pengembangan LT dengan pendekatan RME materi
operasi pecahan

Mengidentifikasi tingkat perkembangan pengetahuan
materi pecahan pada siswa serta hubungan antar aspek
konsep pecahan

Menganalisis hambatan belajar dan menemukan strategi
alternatif untuk meminimalkan kendala tersebut
Menghasilkan learning progression pada pembelajaran
pecahan berbasis konsep pengukuran

LT dengan fokus materi operasi pada pecahan
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Penulis Jenis Penelitian
Tahun Terbit

Fokus Kajian

Hesti et al. (2025) Design research

Desain pembelajaran berbasis nilai agama dan RME

untuk membantu memahami konsep

Pertiwi et al. (2017) Design research

Desain pembelajaran yang dapat membantu siswa

memahami pecahan

Ivania et al. (2024)  Design research

Desain pembelajaran dengan pendekatan PMRI

bermedia bambu

Putri et al. (2022) Design research

LT dengan pendekatan RME berbasis etnomatematika

untuk materi pecahan

Febriani & Sidik

Kuasi eksperimen  Menganalisis dampak pembelajaran berbasis LT RME

(2020) terhadap kemampuan pemahaman konsep
Trionanda & Julie  Design research ~ Desain LT berbasis flipped classroom materi
(2021) menyederhanakan dan pembagian pecahan
Widianti & Amir Design-based Mengembangkan dan menguji

(2025) research

hypothetical learning trajectory untuk pembelajaran

mengurutkan pecahan

Putri & Zulkadri Design research

Pengembangan LT untuk memahami konsep pecahan,

(2017) membandingkan dan pengurangan pecahan

Hariyani et al. Didactical

Desain didaktis untuk mengatasi hambatan belajar siswa

(2022) design research  pada konsep dasar pecahan

Rosikhoh et al.

Design Research  Desain pembelajaran matematika pada konsep nilai

(2022) pecahan dan pecahan senilai berbasis nilai moral agama

Berdasarkan Tabel 2, hampir seluruh
studi menggunakan penelitian design research.
Hal ini menunjukkan bahwa penelitian LT
cenderung berfokus pada pengembangan dan
penyesuaian rancangan alur pembelajaran yang
sesuai dengan perkembangan cara berpikir
siswa. Selain itu, beberapa penelitian tidak
hanya berfokus pada penyusunan alur lintasan
belajar, tetapi juga melakukan penelitian
didaktis terkait hambatan belajar siswa. Fokus

kajian, sebagian besar penelitian
mengembangkan LT pada berbagai submateri
pecahan, yang paling dominan adalah konsep
dasar besaran pecahan karena merupakan
konsep dasar dalam pembelajaran pecahan.
Selanjutnya terdapat materi pecahan senilai,
membandingkan dan mengurutkan pecahan,
operasi pecahan, hingga pembagian pecahan
melalui integrasi aktivitas dan pendekatan yang
beragam yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Integrasi dalam implementasi learning trajectories

Integrasi Artikel Pendukung
Integrasi pendekatan Febriani et al. (2023); Adelia et al. (2022); Ramadhan et al. (2022);
PMRI/RME Warsito et al. (2019); Hesti et al. (2025); Pertiwi et al. (2017);

Ivania et al. (2024); Putri et al. (2022); Febriani & Sidik (2020);
Trionanda & Julie (2021); Putri & Zulkardi (2017); Sohilait &

Sidik (2025)
Integrasi flipped classroom

Trionanda & Julie (2021)

Integrasi nilai budaya/agama  Hesti et al. (2025); Rosikhoh et al. (2022)

Berdasarkan Tabel 3, sebanyak 12 dari
19 artikel yang disintesis mengintegrasikan
pendekatan PMRI atau RME dalam alur
aktivitas pembelajarannya. Dominasi
pengintegrasian PMRI atau RME
mengindikasikan adanya kesesuaian konseptual
antara prinsip pendekatan tersebut dengan
karakteristik LT. LT disusun sebagai lintasan
belajar  berdasarkan  perkembangan cara
berpikir siswa secara bertahap. Sedangkan

dalam pendekatan PMRI, pola pikir siswa
dikembangkan dari hal-hal yang bersifat
konkret menuju bentuk abstrak. Dalam
prosesnya, siswa dapat menemukan konsep
matematika melalui aktivitas konkret dan
menuju  bentuk matematika formal yang
berpengaruh dalam pembentukan konsep dan
pemecahan masalah (Andriani & Abadi, 2026).
Kedua  kerangka  tersebut  sama-sama
menekankan pembelajaran harus bertahap
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mengikuti perkembangan penalaran siswa
untuk memahami konsep, bukan hanya sekadar
penyampaian prosedur.

Namun, selain PMRI atau RME, terdapat
beberapa integrasi lain dalam penelitian LT
pada materi pecahan untuk memaksimalkan
tercapainya hasil belajar. Seperti integrasi
flipped classroom dalam aktivitas oleh
Trionanda & Julie (2021) dan integrasi nilai
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budaya atau keagamaan oleh Hesti et al. (2025)
dan Rosikhoh et al. (2022). Temuan dominasi
integrasi pendekatan PMRI atau RME pada
penelitian publikasi 2017-2025 menunjukkan
perkembangan penelitian LT tidak terletak pada
perubahan kerangka dasarnya, melainkan pada
perluasan konteks dan strategi implementasinya
sehingga pembelajaran menjadi lebih sesuai
dengan karakteristik dan lingkungan belajar.

Tabel 4. Sintesis karakteristik implementasi LT

Tema Temuan Artikel Pendukung
Pembelajaran  Desain aktivitas pembelajaran Putri & Zulkardi (2017); Putri & Zulkardi (2018);
Kontekstual ~ diawali dengan konteks Warsito et al. (2019); Ramadhan et al. (2022);
kehidupan nyata sebelum Febriani et al. (2023); Pertiwi et al. (2017); Hesti
mempelajari konsep formal et al. (2025); Putri et al. (2022); Trionanda &
Julie (2021); Widianti & Amir (2025); Sohilait &
Sidik (2025)
Representasi  Penyajian konsep pecahan Wilkins & Norton (2018); Adelia et al. (2022);
konsep dikembangkan secara bertahap Febriani et al. (2023); Ramadhan et al. (2022);
secara melalui manipulatif bentuk Pertiwi et al. (2017); Widianti & Amir (2025);
bertahap konkret, visual hingga simbolik  Trionanda & Julie (2022); Warsito et al. (2019);
atau abstrak Putri & Zulkardi (2018); Putri & Zulkardi (2017);
Ivania et al. (2024); Putri et al. (2022); Febriani &
Sidik (2020); Sohilait & Sidik (2025); Hariyani et
al. (2022);
Desain Penyusunan LT dilakukan Hariyani et al. (2022); (2022); Adelia et al.
berbasis dengan melakukan analisis awal  (2022); Widianti & Amir (2025); Schadl & Ufer
hambatan dan mempertimbangkan (2025); Warsito et al. (2019); Sohilait & Sidik

belajar siswa hambatan pemahaman atau
miskonsepsi siswa

Siswa membangun konsep
pecahan melalui aktivitas
eksperimen atau percobaan

secara langsung

Eksploratif

(2025); Febriani et al. (2023); Rosmayasari et al.
(2023); Isnawan et al. (2022)

Febriani et al. (2023); Adelia et al. (2022);
Ramadhan et al. (2022); Warsito et al. (2019);
Pertiwi et al. (2017); Ivania et al. (2024); Sohilait
& Sidik (2025); Hariyani et al. (2022)

Berdasarkan hasil sintesis, karakteristik
implementasi LT membentuk 4 tema utama yaitu
pembelajaran kontekstual, representasi konsep
bertahap, desain berbasis hambatan belajar, dan
eksploratif. Pada karakteristik pembelajaran
kontekstual, LT selalu diawali dengan situasi
dunia nyata yang dekat dengan kehidupan siswa,
seperti permainan, pembagian makanan, hingga
aktivitas budaya lokal. Karakteristik ini sejalan

dengan hasil sintesis pada Tabel 3, LT
didominasi  dengan integrasi  pendekatan
PMRI/RME yaitu pendekatan yang

menggunakan konteks nyata yang dekat dengan
siswa dalam pembelajaran. Dalam PMRI,
konteks nyata ini menjadi titik awal bagi siswa
untuk memahami makna dasar pecahan secara
informal sebelum masuk ke rumus formal.
Meskipun konteks yang digunakan berbeda
dalam berbagai penelitian, penerapan konteks

nyata tersebut memiliki tujuan yang sama untuk
membangun konsep pecahan melalui situasi yang
bermakna.

Karakteristik berikutnya adalah
representasi konsep secara bertahap. Berdasarkan
LT yang dikembangkan, terdapat pola penyajian
aktivitas dengan menyajikan konsep secara
berurutan, mulai dari tahap konkret dilanjutkan
tahap visual atau gambar, hingga bentuk simbolik
yang lebih abstrak. Pola penyajian representasi
konsep bertahap dapat membantu siswa
membangun pemahaman secara utuh sebelum
belajar menghitung secara abstrak. Pola ini juga
sejalan dengan teori learning progression yang
menjelaskan perkembangan pemahaman terjadi
melalui tahapan representasi yang semakin
kompleks seiring berkembangnya penalaran
siswa (Wilkins & Norton, 2018).
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Temuan karakteristik berikutnya adalah
desain aktivitas dalam LT dirancang berdasarkan
pada analisis hambatan belajar dan perkiraan
miskonsepsi yang sering dialami siswa. Temuan
ini terlihat pada beberapa penelitian yang
disajikan pada Hariyani et al. (2022), Isnawan et
al. (2022), Widianti dan Amir (2025), Schadl dan
Ufer (2025), dan lainnya yang tertera pada Tabel
4. ldentifikasi hambatan belajar tidak hanya
digunakan untuk mengetahui kesulitan yang
dialami siswa, tetapi juga menjadi dasar dalam
memprediksi respons siswa serta menyusun
kegiatan  antisipasi. Berdasarkan  temuan
karakteristik ini, orientasi penelitian LT tidak
hanya sekadar menghasilkan urutan aktivitas
pembelajaran, melainkan lintasan aktivitas
pembelajaran yang didasari kondisi dan
karakteristik siswa. Situasi tersebut bermanfaat
mencegah kesenjangan pemahaman, membantu
siswa belajar secara mandiri, serta memudahkan
guru merancang antisipasi (Nisa et al., 2020)

LT yang dikembangkan pada
pembelajaran pecahan memberikan kegiatan
eksploratif. Kegiatan eksploratif memfasilitasi
siswa untuk menemukan dan mengonstruksi
pemahaman pecahan melalui aktivitas percobaan
atau praktik langsung (Adelia et al., 2022;
Rohmah et al., 2024). Siswa tidak sekadar
menerima penjelasan dari guru, melainkan aktif
mencoba membagi objek dan mendiskusikan
temuan mereka, sehingga pemahaman yang
terbentuk jadi lebih mendalam. Sejalan dengan
hasil kajian Wahyuni et al. (2025) salah satu
tahap LT pada pembelajaran matematika, yaitu
eksplorasi,  efektif ~ dalam  membangun
pemahaman konseptual dan berpikir Kritis siswa.

Berkaitan dengan dampak penerapan LT
terhadap hasil pembelajaran siswa. Penerapan LT
dalam pembelajaran pecahan memberikan
dampak yang positif terhadap peningkatan
pemahaman konsep siswa. Peningkatan ini
terjadi karena LT menyiapkan lintasan belajar
yang terstruktur dan memungkinkan siswa
membangun konsep secara bertahap melalui
pengalaman belajar yang bermakna (Adelia et al.,
2022; Febriani et al., 2023). Hal tersebut sejalan
dengan Martin & Hunt (2022) yang menunjukkan
bahwa intervensi  berbasis LT  mampu
meningkatkan pemahaman konseptual siswa
karena aktivitas pembelajaran disusun mengikuti
perkembangan konsep pecahan secara sistematis.
Beberapa penelitian juga menunjukkan LT
memberikan  dampak pada kemampuan
representasi,  penalaran  matematis, dan
pemecahan masalah (Adelia et al., 2022;
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Hariyani et al., 2022; Wilkins & Norton, 2018;
Putri & Zulkardi, 2018). Dampak tersebut terjadi
karena aktivitas pembelajaran dalam LT disusun
bertahap dari representasi konkret ke simbolik
menuju  abstrak dan  menyajikan  suatu
permasalahan dalam rangkaian aktivitas.

Meskipun  demikian, hasil sintesis
menunjukkan bahwa efektivitas LT belum
sepenuhnya merata pada seluruh kompetensi
pecahan. Febriani et al. (2023) menyatakan
bahwa siswa telah mampu menentukan nilai dan
membandingkan  pecahan, tetapi  masih
mengalami  kesulitan  ketika mengurutkan
pecahan. Penelitian tersebut tidak menjelaskan
secara spesifik penyebab kesulitan tersebut,
tetapi hal tersebut menunjukkan aktivitas
manipulatif paper folding berfokus dalam
pembentukan konsep dasar pecahan dan
membandingkan besaran dari dua pecahan.
Namun, pada lIvania et al. (2024), LT yang
dikembangkan dapat membantu siswa dalam
mengurutkan  pecahan  melalui  aktivitas
eksplorasi media potongan bambu dengan
membandingkan panjang setiap potongan,
kemudian menyusunnya dari nilai terbesar ke
terkecil  maupun  sebaliknya. Hal ini
mengindikasikan bahwa keberhasilan LT tidak
hanya ditentukan oleh penggunaan media
konkret, tetapi juga berdasarkan aktivitas yang
dirancang dalam lintasan belajar.

Hasil sintesis menunjukkan bahwa
penelitian LT pada pembelajaran pecahan telah
memberikan kontribusi terhadap pengembangan
pemahaman matematis  siswa  melalui
perancangan aktivitas yang berfokus pada aspek
kognitif, seperti pemahaman konsep, representasi
matematis, penalaran, dan pemecahan masalah.
Perhatian terhadap perkembangan siswa secara
lebih holistik masih relatif terbatas. Berdasarkan
artikel yang dianalisis, hanya sebagian Kkecil
penelitian yang mengintegrasikan nilai atau
aspek  non-kognitif ke dalam aktivitas
pembelajaran. Temuan ini menunjukkan adanya
peluang pengembangan LT yang tidak hanya
berorientasi pada pencapaian kemampuan
matematis, tetapi juga  mengakomodasi
perkembangan aspek afektif, sosial, dan karakter
siswa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
dapat mengeksplorasi cara aspek-aspek tersebut
diintegrasikan secara sistematis dalam aktivitas
LT tanpa mengurangi pencapaian tujuan
pembelajaran matematika. Hasil sintesis juga
menunjukkan bahwa pendekatan yang banyak
digunakan dalam pengembangan LT adalah
PMRI dan RME dengan karakteristik
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pembelajaran yang memanfaatkan konteks nyata.
Karakteristik tersebut membuka peluang untuk
mengeksplorasi konteks pembelajaran yang lebih
beragam, termasuk pemanfaatan lingkungan
sosial dan budaya sebagai bagian dari aktivitas
belajar siswa. Penggunaan konteks budaya lokal
tidak hanya berpotensi menjadikan pembelajaran
matematika lebih kontekstual dan bermakna,
tetapi juga dapat memberikan ruang bagi
pengembangan nilai dan karakter siswa (Antara
et al., 2025). Pengintegrasiannya juga dapat
menciptakan pembelajaran yang autentik dan
meningkatkan keterlibatan siswa (Harahap et al.,
2026). Berbagai nilai budaya dapat dikaji sebagai
bagian dari desain pembelajaran, seperti nilai
gotong royong, kepedulian terhadap lingkungan,
maupun filosofi kehidupan masyarakat setempat.
Salah satu contoh konteks budaya lokal yang
berpotensi diintegrasikan dalam pengembangan
LT adalah filosofi Tri Hita Karana, yang
menekankan nilai budaya berkaitan
keseimbangan hubungan manusia dengan Tuhan,
sesama manusia, dan lingkungan. Integrasi nilai
tersebut berpotensi mendukung pembelajaran
matematika yang lebih kontekstual, bermakna,
dan holistik (Ardana et al., 2021). Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi
berbagai bentuk integrasi nilai budaya lokal yang
relevan dengan konteks pembelajaran dalam
desain LT untuk mendukung perkembangan
kognitif, afektif, maupun psikomotor siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai LT
dalam pembelajaran pecahan di SD, dapat
disimpulkan bahwa LT umumnya memiliki
karakteristik pembelajaran yang kontekstual,
disusun secara bertahap dari representasi konkret
menuju abstrak, berorientasi pada hambatan
belajar siswa, serta mendorong eksplorasi untuk
membangun pemahaman konsep. Karakteristik
tersebut menunjukkan LT bukan hanya sebagai
urutan aktivitas pembelajaran, tetapi menjadi
desain pembelajaran yang mempertimbangkan
perkembangan cara berpikir siswa. Penerapan LT
terbukti  berkontribusi terhadap peningkatan
pemahaman konsep, kemampuan representasi,
dan pemecahan masalah siswa, meskipun
efektivitasnya  bergantung pada  kualitas
rancangan  aktivitas  pembelajaran  yang
dikembangkan. Hasil kajian juga menunjukkan
bahwa LT masih didominasi oleh pengembangan
aspek kognitif, sedangkan integrasi aspek afektif,
sosial, dan nilai karakter masih relatif terbatas.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu
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mengembangkan LT dengan mengintegrasikan
konteks pembelajaran yang beragam, termasuk
nilai budaya lokal yang relevan, sehingga
pembelajaran pecahan dapat menjadi lebih
bermakna sekaligus mendukung perkembangan
aspek kognitif dan afektif siswa.
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